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ABSTRACT

AN EXOTIC ICE CREAM DEVELOPMENT STRATEGY AND ANALYSISOF
FINANCIAL BUSINESS (Case Study in Agricultural Department, Agriculture Faculty,

Lampung University)

By

ISTA MAYASARI

Ice cream is one of the food products that isloved among consumers. Many agro industries
both in big and small scale produce variants of ice cream to attract consumers’ interest.
Therefore, an appropriate devel opment strategy is needed in order to face the business
competition and maintain the existence of business itself. One of small agro industries scale
which is doing ice cream production process is Exotic Ice Cream. The formulation of
development strategy can be done by identified internal-external of business factor b using
SWOT (Strengths, Opportunities, Weakness, Threats) analysis method. SWOT analysisis
used to formulate some strategies that can be applied in business implementation. Moreover,
financial analysis needed to find out whether or not the business is worth to run. The aims of
this research are to formulate an exotic ice cream development strategy that is devel oped by
Agricultural Department, Agriculture Faculty, Lampung University and to analyze the
feasibility level of Exotic Ice business development reviewed from financial aspect. Analysis
instrument used in this research isinternal-external business factor analysis by using SWOT
analysis method, and the analysis financia is done based on the BEM, PP, NPV, IRR, Net

B/C ratio and sensitivity analysis to find out the sensitivity level toward price changes.



The research finding shows that Exotic Ice Cream business can be developed by utilizing the
good relationship with the consumers as the tool of product promotion. The financial analysis
result shows that Exotic Ice Cream business is worth to be devel oped with the eligibility of

criteriainvesment Rp.550.001.763; Net B/C ratio for 1,45; IRR for 70% and PP for 1,6 years.

This businessis quite sensitive to the product selling price
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I ce cream merupakan salah satu produk makanan yang banyak digemari oleh
semua kalangan konsumen. Banyak agroindustri besar maupun skala kecil
memproduksi ice cream dengan berbagai rasa dengan tujuan untuk menarik minat
konsumen. Oleh karenaitu diperlukan strategi pengembangan yang tepat untuk
menghadapi persaingan bisnis dan mempertahankan keberadaan usaha. Salah satu
agroindustri skala kecil yang melakukan proses produksi ice cream adalah Exotic
Ice Cream. Perumusan strategi pengembangan dapat di lakukan dengan
mengidentifikasi faktor internal-eksternal usaha menggunakan metode analisis
SWOT (Shrengts, Opportunities, Weakness, Threats). Analisis SWOT digunakan
untuk merumuskan beberapa strategi yang dapat diaplikasikan dalam pelaksanaan
usaha. Selain itu, diperlukan analisis finansial untuk mengetahui layak atau
tidaknya usaha tersebut untuk dijalankan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
merumuskan strategi pengembangan Exotic Ice Cream Jurusan Teknologi Hasl

Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Lampung dan menganalisis tingkat



kelayakan pengembangan usaha Exotic Ice cream dilihat dari aspek keuangan.
Alat andlisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis faktor internal -
eksternal usaha menggunakan metode analisis SWOT, kemudian dilakukan
analisisfinansial berdasarkan nilai keuntungan, BEP, PP, NPV, IRR, Net B/C
ratio dan analisis sensitivitas untuk mengetahui tingkat kepekaan kelayakan

terhadap perubahan harga.

Hasil penelitian menyatakan bahwa usaha Exotic I ce Cream dapat dikembangkan
dengan memanfaatkan hubungan baik dengan konsumen sebagal sarana promosi
produk. Berdasarkan hasil analisis finansia di dapatkan bahwa usaha Exotic Ice
Cream layak untuk dikembangkan dengan nilai kriteria kelayakan investasi yakni
Rp. 550.001.763; Net B/C rasio sebesar 1,45; IRR sebesar 70% dan PP selama 1,6

tahun. Usaha tersebut cukup sensitif terhadap harga jual produk.

Kata kunci : lce Cream, Usaha Exotic Ice Cream, analisis SWOT, andisis
finansid.
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi ini, persaingan duniaindustri semakin meningkat pesat
dengan hadirnya berbagai barang dan jasa yang memiliki keseragaman antar
produk yang satu dengan produk yang lain. Hal ini terjadi karena adanya
kesuksesan suatu produk menjual suatu barang dan jasa sehingga muncul produk
lain yang ingin mendapatkan kesuksesan yang sama dengan cara mengel uarkan
produk yang sama. Banyaknya produk baru yang bermuncul an, menyebabkan
konsumen dihadapkan pada banyak pilihan produk. Informasi mengenai produk
yang terdapat didalam kemasan juga kurang membantu konsumen dalam memilih

produk yang akan mereka konsumsi.

Dalam persaingan bisnis, perusahaan perlu mengenali kekuatan dan kelemahan
perusahaan. Hal ini dapat membantu perusahaan dalam mengenali posis
perusahaan, dan memanfaatkan setiap peluang yang ada serta menghindari atau
meminimalkan ancaman (Guiltinan, 1994). Perusahaan dituntut untuk dapat
mel akukan suatu langkah inovasi sebagai langkah strategis dalam
mempertahankan keberadaan perusahaan. Perusahaan dapat mengembangkan
strategi bersaing dengan cara mencari kesesuaian antara kekuatan-kekuatan

internal perusahaan dan kekuatan eksternal perusahaan (Rangkuti, 2005).



Strategi pengembangan merupakan suatu pendekatan pokok yang akan digunakan
oleh unit bisnis dalam mengembangkan usaha yang telah dijalankan. Upaya
pengembangan agroindustri secaratidak langsung membantu meningkatkan
perekonomian petani dengan peran sebagai penyuplai bahan baku. Pengembangan
agroindustri merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan nilai tambah
produk hasil pertanian serta mengubah sistem pertanian yang semula masih
sederhana menjadi 1ebih maju. Pengembangan agroindustri harus ditingkatkan dan
diarahkan untuk mengatasi permasalahan pengangguran melaui penyerapan
tenaga kerja terutama disektor pertanian dan pengentas kemiskinan. Untuk itu,
salah satu agroindustri yang perlu dikembangkan pada saat ini adal ah agroindustri
skala kecil dan rumah tangga yang dibantu dengan agroindustri skala besar

sebagai bentuk kerjasama (Direktorat Jenderal IKAH dalam Nurudin, 2015).

Penentuan strategi pengembangan dapat dilakukan menggunakan analisis SWOT.
Analisis SWOT merupakan analisis kondis internal dan eksternal suatu organisasi
yang selanjutnya digunakan sebagai dasar penentuan strategi dan program kerja.
Anaisisini didasarkan padalogika yang dapat memaksimalkan kekuatan
(strengths) dan peluang (opportunities), namun secara bersamaan dapat
meminimalkan kelemahan (weakness) dan ancaman (threats). Keputusan strategis
perusahaan perlu pertimbangan faktor internal yang mencakup kekuatan dan
kelemahan maupun faktor eksternal yang mencakup peluang dan ancaman

(Rangkuti, 2004).

Masalah keuangan merupakan salah satu masalah yang sangat vital bagi

perusahaan dalam perkembangan bisnis di semua perusahaan. Salah satu tujuan



utama didirikannya perusahaan adalah untuk memperoleh keuntungan yang
maksimal. Namun berhasil tidaknya perusahaan dalam mencari keuntungan dan
mempertahankan perusahaannya tergantung pada mangemen keuangan.
Perusahaan harus memiliki kinerja keuangan yang sehat dan efisien untuk
mendapatkan keuntungan atau laba. Oleh sebab itu, kinerja keuangan merupakan
hal yang penting bagi setiap perusahaan didalam persaingan bisnis untuk
mempertahankan perusahaannya (Kasmir, 2003). Perusahaan perlu melakukan
analisis laporan keuangan karena laporan keuangan digunakan untuk menilai
kinerja perusahaan, dan digunakan untuk membandingkan kondisi perusahaan

dari tahun ke tahun (Kasmir dan Jakfar, 2007).

Exotic Ice Cream merupakan kel ompok wirausaha Jurusan Teknologi Hasll
Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Lampung yang belum berkembang
dengan baik, sehingga proses produks dan pemasaran belum berjalan secara
maksimal. Proses penjualan baru dilakukan di lingkungan jurusan, mengingat
keterbatasan waktu untuk setiap anggota jika harus melakukan pemasaran di luar
jurusan. Sehingga belum banyak mahasiswa jurusan lain yang mengetahui bahwa
Jurusan Teknologi Hasil Pertanian memproduksi es krim sehat tersebut. Selain
kurangnyainformasi mengenai keberadaan produk ini, kemasan yang digunakan
dalam produk masih sangat kurang. Kemasan yang digunakan dalam produk
Exotic Ice Cream masih berupa cup bening tanpa diberi informasi apapun. Oleh
karenaitu diperlukan pengkajian terhadap strategi pengembangan yang tepat
untuk meningkatkan penjualan Exotic | ce Cream serta peningkatan informasi

mengenai produk sehingga mudah dikenal oleh para konsumennya.



Proses produksi dilakukan dengan bahan-bahan berkualitas dan bersih. Produk es
krim yang dihasilkan untuk setiap produksi sebanyak 150-200 cup tergantung
jumlah bahan yang digunakan. Kelompok wirausahaini selalu mengedepankan
kualitas produk yang dihasilkan. Hal ini dapat dilihat dari penggunaan bahan-
bahan berkualitas dan penerapan sistem sanitasi pada setiap produksi. Penjualan
produk ini masih di lakukan di lingkungan Jurusan Teknologi Hasil Pertanian
Fakultas Pertanian Universitas Lampung. Hal ini terjadi karena keterbatasan
waktu setiap anggota dalam melakukan pemasaran. Selain itu belum ditentukan
strategi pengembangan yang dapat digunakan dalam proses pemasaran produk,
serta belum dilakukan pengkajian terhadap keadaan finansial untuk mengetahui
keadaan ekonomi usaha tersebut. melihat permasal ahan tersebut, maka perlu
dilakukan penentuan strategi pengembangan yang tepat untuk meningkatkan
kinerja kewirausahaan tersebut, dan melakukan kajian finansial untuk mengetahui
tingkat kelayakan usaha tersebut serta keberlangsungan usaha dimasa yang akan

datang.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Merumuskan strategi pengembangan Exotic Ice Cream Jurusan Teknologi
Hasil Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Lampung.
2. Menganalisistingkat kelayakan pengembangan usaha Exotic Ice cream

dilihat dari aspek keuangan.



1.3 Manfaat Pendlitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi usaha Exotic
Ice Cream dalam mengembangkan usahanya baik di lingkungan kampus

maupun di luar lingkungan kampus.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Studi Kelayakan Bisnis

Studi kelayakan bisnis merupakan analisis terhadap rencana bisnis yang layak
maupun tidak layak untuk dibangun, tetapi juga saat dioperasionalkan secararutin
dalam rangka mencapai keuntungan yang maksimal berdasarkan jangka waktu
yang ditentukan (Umar, 2003). Berdasarkan analisis tersebut, dapat dilakukan
pertimbangan untuk menerima atau menolak gagasan usaha yang telah di analisis.
Studi kelayakan bisnis juga merupakan suatu langkah awal untuk menghindari
keterlanjuran investas modal yang terlalu besar yang nyatanya tidak memberikan

keuntungan (Husna dan Suwarsono, 2000).

2.2 Aspek-Aspek Dalam Studi Kelayakan Bisnis

1. Aspek Pemasaran
Aspek pemasaran dapat dilakukan dengan mengidentifikasi bauran
pemasaran, yakni seperangkat alat pemasaran yang dapat digunakan
perusahaan untuk mencapai tujuan pemasarannya dalam sasaran. Alat-alat
bauran pemasaran meliputi produk, harga, distribusi, dan promos (Swastha

dan Sukotjo, 1995).



2. Aspek Teknis dan Produksi
Aspek teknis dan produksi merupakan aspek yang berhubungan dengan
pembangunan proyek yang direncanakan, baik dari lokasi, kapasitas
produksi, proses produksi, penggunaaan aat yang digunakan, dan keadaan
lingkungan yang berhubungan dengan kegiatan produksi (Ibrahim, 2003).

3. Aspek Mangemen dan SDM

Aspek mangjemen berfungsi untuk perencanaan, pengorganisasian,
pel aksanaan, dan pengendalian dalam pelaksanaan proyek bisnis. Aspek
SDM bertujuan untuk mengetahui apakah dalam pembangunan dan
implementasi bisnis diperkirakan layak atau sebaliknya dilihat dari
ketersediaan SDM. Karena suksesnya perencanaan bisnis dapat sangat
tergantung pada SDM yang solid, yaitu mangjer dan tim-nya. Aspek SDM
mencakup produktivitas dari tenaga kerja secara umum, (Umar, 2003).

4. Aspek Hukum
Aspek ini mempelgari bentuk badan usaha yang akan digunakan, jaminan-
jaminan yang dapat disediakan jika akan menggunakan sumber dana yang
berupa pinjaman, seperti akta, sertifikat, serta berbagai izin yang diperlukan
dalam pelaksanaan bisnis (Husna dan Suwarsono, 2000).

5. Aspek Sosial
Bisnis yang direncanakan hendaknya memiliki manfaat sosial yang dapat
diterima oleh masyarakat, seperti dengan adanya proyek bisnis tersebut
dapat menarik masyarakat sekitar untuk turut membuka lapangan kerja
baru. Selain itu dengan adanya proyek tersebut juga dapat meningkatkan

mutu hidup masyarakat sekitar.



6. Aspek Dampak Lingkungan

7.

Aspek lingkungan merupakan suatu kajian yang dilakukan untuk
mengetahui dampak lingkungan yang dapat timbul akibat pembangunan
proyek sehingga merusak kelestarian lingkungan sekitar. Analisis dampak
terhadap lingkungan harus dilakukan untuk menjaga lingkungan agar tidak
rusak oleh beroperasinya proyek (Soeharto, 2002).

Aspek Finansial

Aspek finansial merupakan aspek penting dalam studi kelayakan bisnis,
karena meskipun suatu usaha tergolong dalam aspek lain, jika dalam studi
aspek finansial memberikan hasil yang tidak layak, maka gagasan proyek
yang diusulkan akan ditolak karenatidak memberikan manfaat ekonomi
(Haming dan Basalamah, 2003). Tujuan dari aspek finansial adalah untuk
menentukan rencanainvestasi melaui perhitungan biaya dan manfaat yang
diharapkan, dengan membandingkan antara pengeluaran dan pendapatan,
seperti ketersediaan dana, biaya modal, kemampuan proyek untuk
membayar kembali dana tersebut dalam waktu yang ditentukan dan menilai

apakah proyek tersebut dapat berkembang terus (Umar, 2003).

Adapun komponen-komponen yang diperlukan dalam analisis kelayakan
finansial adalah sebagai berikut :
a. Cash Flow
Aliran kas disusun untuk menunjukkan perubahan kas selama satu
periode tertentu serta memberikan alasan mengenai perubahan kas

tersebut dengan menunjukkan dari mana sumber-sumber kas dan



penggunaannya (Umar, 2003). Berdasarkan jenis transaksinya kas
dalam cash flow dibagi menjadi dua macam, yaitu :
1. Aruskas masuk (cash inflow), yaitu arus kas menurut jenis
transaksinya yang mengakibatkan terjadinya arus penerimaan kas.
2. Aruskas keluar (cash outflow), yaitu arus kas menurut transaksinya
yang mengakibatkan terjadinya pengeluaran dana kas. Arus kas
keluar dalam industri dapat digolongkan menjadii :
Pengeluaran investasi, yaitu arus pengel uaran kas yang ditujukan
untuk membiayai kegiatan pembangunan atau pengadaan
proyek. Arus kas ini biasanya disebut dengan arus kas awal.
Pengeluaran operasi, yaitu arus pengeluaran kas yang ditujukan
untuk membiayai kegiatan operasi proyek sesudah memasuki
fase operasi komersial.
b. KriteriaKelayakan Investas
Net Present Value (NPV) atau nilai bersih sekarang merupakan
selisih antara present value dari investasi dengan nilai sekarang
dari penerimaan-penerimaan kas bersih di masa yang akan
datang (Umar, 2003).
Internal rate of return (IRR) merupakan metode yang digunakan
untuk mencari tingkat bunga yang menyamakan nilai sekarang
dari arus kas yang diharapkan dimasa yang akan datang atau
penerimaan kas, dengan mengeluarkan investasi awal (Umar,

2003).
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Payback Period (PP) adalah suatu periode yang menunjukkan
berapalamamodal yang ditanamkan dalam proyek tersebut
dapat dikembalikan (Rangkuti, 2004).

Net B/C Ratio yaitu metode yang dilakukan untuk melihat berapa
manfaat yang diterima oleh proyek untuk satu rupiah
pengeluaran proyek. Net B/C Ratio merupakan suatu rasio yang
membandingkan antara benefit atau penerimaan dari suatu usaha
dengan biaya yang dikeluarkan untuk merealisasikan rencana
pendirian dan pengoperasian usaha tersebut.

Break Event Point (BEP) merupakan suatu keadaan dimana
jumlah manfaat (pendapatan) sama besarnya dengan pengeluaran
(biaya) dengan kata lain keadaan dimana perusahaan tidak
mendapatkan keuntungan dan tidak menderita kerugian (Fatah,

1994).

2.3 Harga Pokok Produksi

Harga pokok produksi adalah biaya-biaya yang di keluarkan dalam pengolahan
bahan baku menjadi sebuah produk (Mulyadi, 2009). Penentuan harga pokok
produksi bertujuan untuk mengetahui besarnya biaya yang dikeluarkan dalam
pengol ahan bahan baku menjadi barang jadi atau jasa yang siap untuk dijual dan
dipakai. Penentuan harga pokok merupakan salah satu elemen yang dapat

digunakan sebaga pedoman dan sumber informasi dalam mengambil keputusan.
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Terdapat beberapa metode penetapan harga (methods of price determination) yang
dapat dilakukan budgeter dalam perusahaan, yaitu:
1. Metode taksiran (judgemental method)
2. Metode berbasis pasar (market-based pricing)
a) Harga pasar saat ini (current market price)
b) Harga pesaing (competitor price)
¢) Harga pasar yang disesuaikan (adjusted current marker price)
3. Metode berbasis biaya (cost-based pricing)
a) Biaya penuh plus tambahan tertentu (full cost plus mark-up)
b) Biaya variabel plus tambahan tertentu (variable cos plus mark-up)

(Herman, 2006).

2.4 Analisis Sensitivitas

Analisis sensitivitas merupakan analisis yang dilakukan untuk mengetahui akibat
dari perubahan parameter-parameter produksi terhadap perubahan kinerja sistem
produksi dalam menghasilkan keuntungan. Analisis sensitivitas merupakan
kondisi pada saat kita menganalisis perkiraan arus kas di masa datang, kita
berhadapan dengan ketidakpastian, akibatnya hasil perhitungan dapat
menyimpang jauh dari kenyataan. Analisis sensitivitas dilakukan dengan
mengubah nilai suatu parameter pada suatu saat untuk selanjutnya dilihat

bagai mana pengaruhnya terhadap akseptabilitas suatu alternative investasi.
Parameter yang biasanya berubah dan perubahannya dapat mempengaruhi
keputusan adalah biayainvestasi, airan kas, nilai sisa, tingkat bunga, tingkat

pajak, konsidi ekonomi dan sebagainya (Umar, 2007).
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2.5 Analiss SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat)

Analisis SWOT (SWOT analysis) yakni mencakup upaya-upaya untuk mengenali
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang menentukan kinerja
perusahaan. Informasi eksternal mengenai peluang dan ancaman dapat diperoleh
dari banyak sumber, termasuk pelanggan, dokumen pemerintah, pemasok,
kalangan perbankan, rekan diperusahaan lain. Banyak perusahaan menggunakan
jasa lembaga pemindaian untuk memperoleh keliping surat kabar, riset di internet,

dan andisis tren-tren domestik dan global yang relevan ( Richard L. Daft, 2010).

Anaisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk
merumuskan strategi perusahaan. Analisisini didasarkan padalogika yang dapat
memaksimalkan kekuatan (strength) dan peluang (opportunity), namun secara
bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (weakness) dan ancaman (threats).
Proses pengambilan keputusan strategi selalu berkaitan dengan pengembangan
misi, tujuan, strategi dan kebijakan perusahaan. Dengan demikian, perencanaan
strategi harus menganalisa faktor-faktor strategi perusahaan (kekuatan, peluang

dan ancaman) dalam kondisi yang saat ini (Rangkuti, 2006).

Analisis SWOT membandingkan antara faktor eksternal peluang (opportunity)
dan ancaman (threats) dengan faktor internal kekuatan (strenght) dan kelemahan

(weakness).
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Menurut Siagian (2005), faktor-faktor analisis SWOT adalah sebagai berikut :
a Faktor Internal
1. Faktor berupa kekuatan
Merupakan kompetensi khusus yang terdapat didalam suatu organisasi
atau usaha yang berkaitan pada pemilik keunggulan komparatif oleh
unit usaha di pasaran.
2. Faktor berupa kelemahan
Merupakan keterbatasan atau kekurangan dalam hal sumber,
keterampilan dan kemampuan yang menjadi penghalang dalam
organisasi atau usaha.
b. Faktor Eksterna
1. Faktor berupa peluang
Merupakan berbagai situasi lingkungan di sekitar organisasi atau usaha
yang memberikan keuntungan.
2. Faktor berupa ancaman
Merupakan faktor-faktor lingkungan di sekitar organisas atau usaha
yang tidak menguntungkan bahkan membahayakan kegiatan organisas

atau usaha tersebut.

2.6 ESKrim

Es krim adalah buih setengah beku yang mengandung lemak teremulsi dan udara.
Sel-sel udara yang ada berperan untuk memberikan tekstur lembut pada es krim
tersebut. Tanpa adanya udara, emulsi beku tersebut akan menjadi terlalu dingin

dan terlalu berlemak. Sebaliknya, jika kandungan udara dalam es krim terlalu
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banyak akan terasalebih cair dan lebih hangat sehingga tidak enak dimakan.
Sedangkan, bila kandungan lemak susu terlalu rendah, akan membuat es lebih
besar dan teksturnya lebih kasar sertaterasalebih dingin. Emulsifier dan
stabilisator dapat menutupi sifat-sifat buruk yang diakibatkan kurangnya lemak

susu dan memberi rasalengket (Marshall dan Arbuckle, 1996).

Pada pembuatan es krim, komposisi adonan akan sangat menentukan kualitas es
krim tersebut nantinya. Banyak faktor yang mempengaruhi kualitas tersebut,
mulai dari bahan baku, proses pembuatan, proses pembekuan, pengepakan, dan
sebagainya. Pada proses pembuatan seluruh bahan baku es krim akan dicampur,
menjadi suatu bahan dasar es krim. Pada prosesini dikenal beberapaistilah, salah
satunya yaitu viskositas/kekentalan. K ekentalan pada adonan es krim akan
berpengaruh padatingkat kehalusan tekstur, serta ketahanan es krim sebelum
mencair. Proses pembuatannya sendiri melalui pencampuran atau mixer bahan-

bahan menggunakan alat pencampur yang berputar (Harris, 2011).



[11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Pendlitian ini dilakukan pada bulan Juli sampai Agustus 2016 di Kewirausahaan
Exotic Ice Cream Jurusan Teknologi Hasil Pertanian, Fakultas Pertanian,

Universitas Lampung dan UKM Cicayalce Cream Jl. Pelita 2 Bandar Lampung.

3.2 Metode Pendlitian

Penelitian ini dilakukan dengan metode survei di lapangan. Hasil dari survel
dianalisis secara deskriptif dengan memfokuskan pada pemecahan masalah yang
ada secara aktual. Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data
primer dan data sekunder. Data primer didapat dari pelaku usaha, baik
wawancara, observas langsung maupun hasil pengisian kuesioner. Data primer
berupa daftar alat dan bahan yang digunakan dalam produksi Exotic Ice Cream
dan Cicayalce Cream, sertafaktor-faktor interna dan eksternal dari usaha
tersebut. Data sekunder merupakan data pendukung penelitian yang didapat dari
penelitian-penelitian sebelumnya seperti studi pustaka, artikel, jurnal, dan laporan
dari instansi pemerintahan terkait. Data yang diperoleh selanjutnya diandlisis

secara deskriptif.
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3.3 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian dilakukan melalui beberapa

cara, yaitu :

1. Wawancara

2.

3.

4.

Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan data primer secara langsung
dari responden berdasarkan daftar pertanyaan yang telah disigpkan pada
lembar kuesioner. Responden yang digunakan sebagai penentuan ranking
adalah pihak-pihak yang terlibat dalam usaha Exotic |ce Cream, meliputi
ketua kelompok, konsumen yang berjumlah 5 orang, lembaga pemasaran
seperti pedagang 1 orang, distributor kompetitor 1 orang.

Observasi

Observasi dilakukan dengan melihat langsung kegiatan produksi produk
Exotic Ice Cream di Jurusan Teknologi Hasil Pertanian, Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung dan UKM Cicaya lce Cream J. Palapa 2 Bandar
Lampung

Pencatatan

Pencatatan dilakukan untuk mendapatkan data sekunder dari instansi atau
pihak pengelola usaha, yakni Jurusan Teknologi Hasil Pertanian, Fakultas
Pertanian, Universitas Lampung.

Studi Literatur dan Pustaka

Studi literatur dan pustaka dilakukan untuk menganalisa objek secara
teoritis berdasarkan masal ah-masal ah yang berhubungan dengan penulisan
melalui berbagai jurnal ilmiah, artikel-artikel yang relevan, serta sumber-

sumber lain yang mendukung untuk diperoleh data sekunder.



3.4 Metode Analisis Data

3.4.1 AnalisisKelayakan Usaha

Analisa kelayakan usaha dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan usaha
Exotic Ice Cream dan Cicaya Ice Cream. Analisis yang dilakukan melipuiti
perhitungan Net Present Value (NPV), IRR, net B/C rasio, total biaya produksi,
total penerimaan, payback pariode (PP), Break Event Point (BEP).
a. Biayatotal produks
Biaya produks merupakan jumlah dari biayatetap dan biaya variabel yang
dikeluarkan dari usaha Exotic Ice Cream. Analisa biayatotal produks dapat
dirumuskan sebagai berikut :

TC=TFC+TVC

Keterangan :

TC : Total Cost (Rupiah)

TFC : Total Fixed Cost (Rupiah)

TVC : Total Variabel Cost (Rupiah) (Samuelson dan Nordhaus, 2003)

b. Penerimaan Usaha

17

Total penerimaan usaha merupakan hasil perkalian antaratotal produk dengan

harga produk. Secara matematis, dapat dirumuskan sebagai berikut

TR=QxPQ
Keterangan :
TR : Total Revenue (Rupiah)
Q : Quantity (Cup)

PQ : Price (Rupiah)
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c. Keuntungan Usaha
K euntungan usaha merupakan hasil pengurangan antara penerimaan total
dengan biayatotal produksi dari usaha Exotic Ice Cream. Secara matematis

dapat dirumuskan sebagai berikut :

M=TR-TC
Keterangan :
M : Keuntungan usaha (Rupiah)
TR : Total penerimaan (Rupiah)
TC : Total biaya produksi (Rupiah) (Soekartawi, 2001).

d. AndisaB/Crasio
Dilakukan analisa B/C rasio digunakan untuk mengetahui tingkat efisiensi
usaha. Hal ini dilakukan dengan membandingkan antara besarnya penerimaan
dengan biaya produksi. Secara sistematis dapat dirumuskan sebagai berikut :

Total Penerimaan
R/C =

Total Biaya

Kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut :
B/C > 1, berarti usaha Exotic ice Cream yang dijalankan menguntungkan;
B/C = 1, berarti usaha Exotic Ice Cream yang dijalankan belum
menguntungkan:
B/C < 1, berarti usaha Exotic Ice Cream yang dijalankan tidak menguntungkan
(Soekartawi, 2001).
e. AnalisaBreak Even Point
Analisa break even point digunakan untuk mengetahui tingkat volume

penjualan sebelum perusahaan mengalami untung dan mengalami rugi



19

sehingga hal tersebut dapat digunakan oleh perusahan dalam perencanaan
penjualan ( Brigham dan Houston, 2001). Secara sistematis perhitungan break

even point dapat dirumuskan sebagai berikut :

Total Biaya Produksi

BEP volume produks - Harga ditingkat petani

Total Biaya Produksi
Total produksi

BEP harga produksi = (Soekartawi, 2001).

f. Analisa Payback Period
Payback period merupakan analisa yang dilakukan untuk mengukur lamanya
danainvestasi yang ditanamkan dapat kembali seperti semula. Proyek
investasi dinyatakan layak apabila payback period lebih kecil dibanding
dengan target kembalinyainvestasi. Perhitungan payback periode dapat
dirumuskan sebagai berikut :

back o de = Investasi S ikah
payback periode = e h Flow ahun

(Soekartawi, 2001).

3.4.2 AnalisisSWOT

Analisa SWOT dilakukan untuk merumuskan strategi pengembangan usaha
Exotic Ice Cream melalui data hasil identifikas faktor internal dan eksternal yang
digambarkan dalam bentuk matriks SWOT. Peluang dan ancaman eksternal yang
akan dihadapi oleh usaha Exotic Ice Cream dapat digambarkan secarajelas di
dalam Matriks SWOT, sehingga dapat disesuaikan dengan kekuatan dan
kelemahan yang dimiliki usahatersebut. Menurut Rangkuti (2006), Matriks
SWOT dapat menghasilkan empat sel kemungkinan aternatif strategi, yaitu

strategi kekuatan-peluang (S-0), strategi kelemahan-peluang (W-0), strategi
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kelemahan-ancaman (W-T), dan Strategi kekuatan-Ancaman (S-T). Penyusunan

matriks SWOT disgjikan pada Tabel 1.

Tabe 1. Matriks SWOT

aktor Internal Kekuatan (S) Kelemahan (W)

Daftar Kekuatan : Daftar kelemahan :
Lo Lo
2. 2. s

Faktor Eksternal

Peluang (O) Strategi S-O Strategi W-O

Daftar Peluang : Menggunakan kekuatan | Memanfaatkan peluang

Lo untuk memanfaatkan untuk mengatasi

2. peluang kelemahan

Ancaman (T) Strategi ST Strategi W-T

Daftar Ancaman : Menggunakan kekuatan | Meminimalkan kelemahan

L untuk menghindari dan menghindari ancaman

2. ancaman

Sumber : David, 2006.

Berdasarkan Tabel 1, penyusunan matriks SWOT dapat dilakukan melalui

tahapan sebagal berikut :

1. Menentukan faktor-faktor peluang eksternal usaha Exotic Ice Cream;

2. Menentukan faktor-faktor ancaman usaha Exotic Ice Cream;

3. Menentukan faktor-faktor kekuatan usaha Exotic |ce Cream;

4. Menentukan faktor-faktor kelemahan usaha Exotic |ce Cream;

5. Menyesuaikan kekuatan internal dengan peluang elsternal untuk mendapatkan

strategi S-O;




. Menyesuaikan kelemahan internal dengan peluang eksternal untuk
mendapatkan strategi W-O;

. Menyesuaikan kekuatan internal dengan ancaman eksternal untuk
mendapatkan strategi S-T;

. Menyesuaikan kelemahan internal dengan ancaman eksternal untuk

mendapatkan strategi W-T (David, 2006).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kessmpulan

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis yang telah dilakukan diperoleh

beberapa kesimpulan sebagal berikut :

1. Strategi yang dapat diterapkan dalam mengembangan usaha Exotic Ice Cream
adalah dengan adanya hubungan baik dengan konsumen, dapat dijadikan
sebagai media promosi terhadap konsumen.

2. Hasil andlisis finansial menunjukan bahwa rencana pengembangan usaha
Exotic Ice Cream layak untuk dikembangkan dengan nilai kriteria kelayakan
Investasi yakni NPV sebesar Rp. 550.001.763; Net B/C ratio sebesar 1,45;

IRR sebesar 70% dan PP selama 1,6 tahun.

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjut mengenai strategi pemasaran usaha Exotic Ice
Cream karena selama pengambilan data ketika survey lapang masih banyak

konsumen yang belum mengenal produk tersebut.
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